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ABSTRAK 

 

Hayya Ulma Azra Wildy Nuraji, 13410145, Hubungan Antara Motif Sosial 

dengan Minat Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2018/2019 dalam Memilih Prodi 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurusan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020.  

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya peminat pada prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga, namun hal tersebut dibersamai dengan sejumlah 

mahasiswa yang sampai tahun 2020 masih menjadi mahasiswa aktif dengan masa 

studi melebihi batas waktu yang ditentukan (lebih dari 8 atau 10 semester). Minat 

adalah hal yang dapat diungkapkan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 

menyukai suatu hal tertentu daripada hal lainnya, dan dapat diwujudkan dengan 

berpartisipasi dalam suatu aktivitas. Motif sosial adalah salah satu faktor 

munculnya minat pada diri manusia terhadap suatu hal, objek atau kegiatan 

tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui tingkat minat mahasiswa 

baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan 

Kalijaga, 2) mengetahui tingkat motif sosial mahasiswa baru tahun akademik 

2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, dan 3) 

mengetahui adakah hubungan antara motif sosial dengan minat mahasiswa baru 

tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek mahasiswa 

aktif prodi PAI tahun akademik 2018/2019. Sampel berjumlah 103 mahasiswa 

diambil menggunakan teknik simple random sampling (acak). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket, dokumentasi dan wawancara. Pada 

analisis data penelitian digunakan analisis korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) tingkat minat mahasiswa baru 

tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga 

berada pada tingkat hubungan yang sedang, yaitu 67%, 2) tingkat motif sosial 

mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga berada pada tingkat hubungan yang sedang, yaitu 64,1%, 3) ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara motif sosial dengan minat mahasiswa 

baru dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berarti apabila motif sosial mahasiswa bertambah tinggi maka minat mahasiswa 

semakin meningkat, begitu pula sebaliknya dan tingkat hubungan keduanya 

termasuk kuat (rxy = 0,696). 

 

Kata Kunci : Minat, Motif Sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di UIN Sunan Kalijaga 

merupakan salah satu prodi unggulan di hampir seluruh Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) di seluruh Indonesia. Animo yang tinggi 

dari calon mahasiswa dapat dilihat dari jumlah pendaftar dan daya tampung 

prodi PAI yang disediakan. UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu 

kampus keguruan dengan peminat prodi PAI tertingi di Yogyakarta. 

Tercatat oleh Admisi UIN Sunan Kalijaga di tahun ajaran baru 2018, bahwa 

peminat yang memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sejumlah 6300 orang, jumlah yang diterima yaitu 136 orang, dan yang 

melakukan registrasi sejumlah 113 orang mahasiswa.1   

Selain memperoleh akreditasi A dari BAN-PT, prodi PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga juga mendapatkan sertifikat AUN-QA (ASEAN University 

Networks – Quality Assurance) yaitu sertifikat bertaraf internasional, yang 

menjadikan mahasiswa semakin berusaha untuk mendapatkan satu kursi 

prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Selain mempertimbangkan akreditasi, 

alasan lain bagi mahasiswa dalam memilih prodi PAI karena melihat 

prospek ke depan setelah mereka lulus kuliah. Prospek tersebut secara 

tersirat disebutkan dalam tujuan prodi PAI yaitu membentuk sarjana 

                                                           
 1 Petugas Kantor Admisi, 17 September 2018. 
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pendidikan PAI yang ahli dalam ilmu pendidikan dan tenaga pendidikan 

yang profesional.2   

Terkait dengan minat mahasiswa, yang dalam penelitian ini minat 

mahasiswa dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, ada tiga 

hal yang menandakan ketertarikan mahasiswa dengan prodi PAI yaitu: (1) 

ketertarikan dengan prodi pendidikan, (2) ketertarikan mahasiswa pada 

almamater UIN Sunan Kalijaga, dan (3) ketertarikan mahasiswa akan 

prospek prodi yang dipilih di masa depan. 

Minat adalah kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu yang 

merupakan gairah dan keinginan.3 Minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lainnya, dapat pula diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas, dan minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh 

kemudian.4 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat, salah satunya 

yaitu motif sosial.  

Munculnya minat seseorang terhadap objek atau suatu hal dapat 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial. Motif 

sosial adalah kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan/atau 

penghargaan dari lingkungan asal atau tempat seseorang tersebut berada5. 

Semisal, ada seseorang yang berminat pada prestasi tinggi supaya status 

sosialnya juga tinggi. Maka faktor motif sosial tersebut yang berasal dari 

                                                           
2 http://pai.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/1307-Tujuan-Program-Studi, diakses pada 11 Mei 

2020 pukul 13:22 WIB. 
3 KBBI Edisi V, diakses pada Kamis, 15 November 2018, pukul: 21:31 WIB. 
4 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 121. 
5 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal. 148. 

http://pai.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/1307-Tujuan-Program-Studi
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luar diri dan menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu atau mencapai 

suatu hal (misalnya: kuliah di universitas negeri, IPK cumlaude, mendapat 

beasiswa, cepat dapat kerja, atau menjadi guru) karena lingkungannya atau 

faktor lain diluar dari dirinya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

yang kemudian membuat seseorang mulai melakukan sesuatu tersebut.  

Faktor penentu dalam memilih perguruan tinggi: 1) biaya, 2) kualitas, 

3) jarak/geografis, 4) jurusan/prodi, 5) mengikuti tren, 6) melihat hasil 

psikotest, 7) tergantung orang tua, 8) program yang memberi peluang kerja.6  

Dalam sudut pandang mahasiswa sebagai subjek, tentunya ada beberapa 

pertimbangan sebelum memutuskan untuk memilih suatu jurusan. Misalnya, 

mahasiswa yang memilih prodi PAI berkeinginan menjadi guru setelah 

menyandang predikat sarjana. Padahal, berdasarkan tujuan FITK UIN Sunan 

Kalijaga, jenjang karir yang dapat ditempuh oleh lulusan prodi PAI FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidaklah hanya sebagai seorang guru atau 

tenaga pendidik, namun juga dapat menjadi konselor, dan peneliti, serta 

sebagai tenaga ahli bidang pengembangan pendidikan. 

Dari hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa baru prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2018/2019, terkait dengan 

alasan untuk memilih prodi PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta antara 

lain, yaitu: karena disarankan oleh orang tua atau keluarga dan guru, lulusan 

PAI atau guru agama dipandang baik oleh masyarakat, ada pula yang karena 

                                                           
6 Tim Peneliti UIN Sunan Kalijaga, “Keputusan-Keputusan Obyektif Siswa SMA/MA Yang Akan 

Digunakan Dalam Memilih Perguruan Tinggi (Citra UIN Sunan Kalijaga di Mata Pelajar 

SMA/MA di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul)”, Laporan Penelitian, Lembaga Penelitian 

UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2009, hal. 31. 
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keluarganya bekerja dibidang pendidikan, serta adanya peluang kerja, 

sehingga membuat seseorang tertarik atau memutuskan untuk memilih prodi 

PAI. Kuliah di perguruan tinggi negeri, biaya kuliah menjadi murah. Ada 

pula yang saudaranya berkuliah di UIN Sunan Kalijaga, dan mengikuti 

teman yang mendaftar PAI. Karena PAI di UIN Sunan Kalijaga terakreditasi 

A dan keinginan menjadi guru PAI yang mampu membuat peserta didik 

tertarik dengan mata pelajaran PAI.7    

Dari penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa alasan-alasan yang 

diajukan sebagian besar dipengaruhi oleh motif sosial. Sehingga hal ini 

patut untuk di teliti dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara motif sosial dengan minat mahasiswa baru tahun akademik 

2018/2019 dalam memilih prodi PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bagi calon mahasiswa atau mahasiswa sangat perlu untuk memiliki minat 

dan motif sosial terhadap hal yang dirinya pilih, karena kelak akan 

berimplikasi pada motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan studi sesuai 

dengan batas waktu yang ditentukan (lebih dari 8 atau 10 semester). Berikut 

ini data mahasiswa prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga angkatan 2012 - 

2015 yang di tahun 2020 ini masih menjadi mahasiswa aktif, yaitu; (1) 

angkatan 2012: 2 mahasiswa, (2) angkatan 2013: 31 mahasiswa, (3) 

angkatan 2014: 37 mahasiswa dan (4) angkatan 2015: 35 mahasiswa.8  

 

 

                                                           
7 Hasil wawancara pra penelitian terhadap mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019.  
8 http://akademik.uin-suka.ac.id/tugas_akhir/mhstaprodi diakses pada 11 Mei 2020 pukul 

13:56 WIB.  

http://akademik.uin-suka.ac.id/tugas_akhir/mhstaprodi
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Seberapa tinggi minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 

dalam memilih prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Seberapa tinggi motif sosial mahasiswa baru tahun akademik 

2018/2019 dalam memilih prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Apakah ada hubungan antara motif sosial dengan minat 

mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta?    

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui motif sosial mahasiswa baru tahun akademik 

2018/2019 dalam memilih prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 

dalam memilih prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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c. Untuk mengetahui adakah hubungan antara motif sosial dengan minat 

mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah 

informasi tentang hubungan antara motif sosial dengan minat 

mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pihak Universitas khususnya prodi PAI, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran tentang hubungan antara motif sosial 

dengan minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam 

memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mempertahankan 

dan menambah kualitas prodi tersebut. 

2) Bagi mahasiswa prodi PAI, supaya berusaha meningkatkan minat 

terhadap PAI dan mengembangkan potensi diri dengan fasilitas 

yang telah disediakan. 
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3) Bagi peneliti, dengan menyusun penelitian ini telah menambah 

wawasan dan merupakan pengalaman pribadi yang berharga. 

 

D. Kajian Pustaka 

Fungsi kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk menunjukkan 

bahwa fokus yang diangkat dalam satu penelitian belum pernah dikaji oleh 

peneliti sebelumnya. Dan tujuan dari kajian pustaka adalah untuk 

menunjukkan orisinalitas kajian yang dilakukan peneliti. 

1. Skripsi oleh Nur Anti Futikha dengan judul “Pengaruh Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) dan Faktor Motif Sosial Terhadap Minat 

Menjadi Guru pada Mahasiswa PAI FITK IAIN Salatiga Angkatan 

2014”. Tujuan penelitiannya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

PPL dan faktor motif sosial terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa PAI FITK IAIN Salatiga angkatan 2014. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa; 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pada 

pengalaman PPL terhadap minat menjadi guru dengan nilai t hitung 5,814 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,298, 2) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pada faktor motif sosial terhadap 

minat menjadi guru dengan nilai t hitung 9,649 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,059, 3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada pengalaman PPL dan faktor motif sosial terhadap minat 

menjadi guru pada Mahasiswa PAI FITK IAIN Salatiga Angkatan 2014 

dengan nilai F hitung sebesar 242,518 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Koefisien determinasi simultan (R2) PPL dan faktor motif sosial terhadap 

minat menjadi guru pada Mahasiswa PAI FITK IAIN Salatiga Angkatan 

2014 sebesar 0,735, yang berarti 73,5% minat menjadi guru dipengaruhi 

PPL dan faktor motif sosial.9  

Adapun perbedaannya, analisis data penelitian tersebut 

menggunakan regresi linier berganda karena terdapat dua variabel bebas 

(PPL dan motif sosial) dengan satu variabel terikat (minat), sedangkan 

penelitian ini menggunakan korelasi product moment untuk satu variabel 

bebas (motif sosial) dan satu variabel terikat (minat). Adapun 

persamaannya, bertujuan untuk mengetahui pengaruh motif sosial 

terhadap minat mahasiswa dan penelitian kuantitatif dengan simple 

probability sampling. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Hamsiah, mahasiswa jurusan PAI yang berjudul 

Minat Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui alasan mahasiswa berminat memilih jurusan PAI UIN 

Raden Intan Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketertarikan 

dan minat mahasiswa masuk prodi PAI karena PAI telah terakreditasi A, 

lulusan prodi PAI yang berkualitas dan profesional, sarana dan prasarana 

belajar lengkap dan memadai, tenaga pendidik yang berkualitas dan 

                                                           
9 Nur Anti Futikha, “Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan Faktor Motif 

Sosial Terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa PAI FITK IAIN Salatiga Angkatan 2014”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, 2018. 
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kompeten, sumber daya manusia yang meningkat setiap tahunnya, yang 

dibuktikan dengan jumlah doktor dan guru besarnya.10  

Adapun perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif, yang sumber datanya melalui wawancara, 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang data utamanya adalah angket. Persamaannya yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa dalam 

memilih prodi PAI. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Efje Amainda Yusuf, berjudul Pengaruh Minat 

Memilih Jurusan Agama dan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis 

Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitian yaitu; a) untuk mengetahui 

pengaruh minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar fiqih 

kelas XI MAN Surakarta, b) untuk mengetahui pengaruh keaktifan 

mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI MAN 

Surakarta, dan c) untuk mengetahui pengaruh minat memilih jurusan 

agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap prestasi belajar 

fiqih kelas XI MAN Surakarta. Hasil penelitian; a) terdapat pengaruh 

minat memilih jurusan agama terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI 

MAN Surakarta sebesar 90%, b) terdapat engaruh keaktifan mengikuti 

kegiatan rohis terhadap prestasi belajar fiqih kelas XI MAN Surakarta 

sebesar 93%, dan c) terdapat pengaruh yang signifikan antara minat 

                                                           
10 Hamsiah, “Minat Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Raden Intan Lampung, 2019.  
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memilih jurusan agama dan keaktifan mengikuti kegiatan rohis terhadap 

prestasi belajar fiqih kelas XI MAN Surakarta tahun ajaran 2018/2019.11  

Adapun perbedaannya, penelitian tersebut memiliki dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat, sedangkan peneltian yang akan dilakukan 

memiliki satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian tersebut 

menggunakan uji reliabilitas Spearman-Brown dan uji normalitas data 

Chi Kuadrat, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan uji 

reliabilitas Alpha Cronbach dan uji normalitas data One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test. Adapun persamaannya, penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui minat memilih jurusan agama dan 

merupakan penelitian kuantitatif. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Khairul Husna, mahasiswa prodi Pendidikan 

Agama Islam berjudul  Hubungan Minat dan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry. Penelitian bertujuan untuk mengetahui ragam 

minat belajar mahasiswa PAI, indeks prestasi (IP) mahasiswa PAI dan 

untuk mengetahui kesesuaian hubungan antara minat dan prestasi 

belajar(kuliah) mahasiswa prodi PAI UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa; a) ada beragam minat mahasiswa PAI, b) ada 

pengaruh yang cukup baik terhadap prestasi yang diraih berdasarkan 

                                                           
11 Efje Amainda Yusuf, “Pengaruh Minat Memilih Jurusan Agama dan Keaktifan 

Mengikuti Kegiatan Rohis Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas XI MAN 2 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, 

2018.  
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minat yang dimiliki oleh tiap mahasiswa, dan c) ada hubungan yang baik 

antara minat dan prestasi belajar mahasiswa prodi PAI UIN Ar-Raniry.12  

Adapun perbedaannya, penelitian tersebut merupakan penelitian 

kualitatif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif. Adapun persamaannya, bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan suatu hal dengan minat mahasiswa prodi PAI. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Alfiannur Prisya Aftah, mahasiswa prodi PGMI 

yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran Matematika Kelas V MIN Bangunrejo 

Samigaluh Kulon Progo. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

matematika kelas V MIN Bangunrejo Samigaluh Kulon Progo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran matematika kelas V MIN Bangunrejo masih perlu mendapat 

perhatian dan perlu lebih ditingkatkan, terutama terkait keaktifan dan 

semangat siswa saat proses belajar mengajar. Karena hal tersebut 

berdampak pada kemampuan dan pemahaman matematika siswa yang 

kurang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes soal yang 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang paham beberapa 

materi dan bab dalam mata pelajaran matematika. Dan hasil penelitian 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa terhadap 

                                                           
12 Khairul Husna, “Hubungan Minat dan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2016.    
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mata pelajaran matematika kelas V di MIN Bangunrejo yaitu; a. 

keaktifan dan semangat dalam mengikuti pelajaran, b. motivasi atau 

dorongan dari guru, orang tua, teman, c. pengaruh media massa 

misalnya: TV, HP dan game, d. pemahaman matematika yang masih 

kurang, terutama pada materi operasi hitung campuran, menentukan 

hubungan antar satuan berat, menghitung luas dan keliling persegi 

panjang dan pecahan sederhana.13  

Adapun perbedaannya, merupakan penelitian deskriptif kualitatif, , 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui minat belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran MTK dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran MTK, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara motif sosial dengan minat mahasiswa dalam memilih 

jurusan PAI. Adapun persamaannya, untuk mengetahui ada-tidaknya 

pengaruh atau hubungan suatu hal terhadap minat seseorang. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Alfiannur Prisya Aftah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran Matematika Kelas V MIN Bangunrejo Samigaluh Kulon Progo”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan   Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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E. Landasan Teori   

1. Kajian Tentang Minat 

a. Pengertian 

Minat adalah kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu; 

gairah; keinginan.14  

Pengertian minat menurut pandangan para ahli, yaitu sebagai 

berikut; 

1) Dalam tulisan Abd. Rachman Abror, menurut Crow dan Crow, 

minat bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 

cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau 

bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri.15  

2) Dalam buku Makmun Khairani, menurut Hurlock, minat 

merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan hal yang diinginkan bila mereka bebas memilih. Ketika 

seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan 

menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan 

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan 

menurun. Sehingga tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat 

sementara atau dapat berubah-ubah.16  

                                                           
14 KBBI Edisi V, diakses pada Kamis, 15 November 2018, pukul: 21:31 WIB. 
15 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1983), hal. 

112. 
16 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal. 136. 
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3) Dalam buku Makmun Khairani, John Holland, ahli yang banyak 

meneliti mengenai minat memberi pengertian minat sebagai 

aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin 

tahu, perhatian, dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat 

dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu di 

mana ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan menunjukkan 

kinerja yang tinggi.17  

4) Menurut Hilgard dalam tulisan Slameto, minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati 

beberapa kegiatan atau kesenangan.18  

5) Minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong 

seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia 

bersedia melakukan kegiatan mengenai objek yang diminati.19 

Berdasarkan pengertian minat dari para ahli tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa minat merupakan perasaan yang muncul 

terhadap ‘sesuatu’ tanpa ada yang menyuruh, minat akan membuat 

seseorang konsisten memperhatikan segala hal terkait ‘sesuatu’ 

tersebut, serta merasa suka atau senang dan ingin mengekspresikan 

atau mewujudkannya melalui aktivitas atau berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan. 

b. Unsur Minat 

                                                           
17 Ibid., hal. 137. 
18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hal. 57. 
19 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 59. 
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Minat mengandung beberapa unsur, yaitu: Kognisi (mengenal), 

Emosi (perasaan), dan Konasi (kehendak), dikutip dari Bigot et. al. 

dalam Abd. Rachman Abror. Oleh sebab itu, minat dapat dianggap 

sebagai respon yang sadar. Dalam unsur kognisi, minat didahului oleh 

pengetahuan dan informasi terkait objek yang dituju oleh minat 

tersebut. Unsur emosi, ada perasaan (rasa suka atau senang) dalam 

berpartisipasi atau pengalaman pribadi. Dan unsur konasi merupakan 

kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dalam 

bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan yang 

diminati.20  

c. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari 

pengalaman. Minat berkembang sebagai hasil dari pada suatu kegiatan 

dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang sama, 

menurut Crow dan Crow, dalam buku Makmun Khairani.21 

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) The Factor Inner Urge (Faktor Dorongan Batin) 

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang 

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 

seseorang akan mudah menimbulkan minat. Misalnya: 

kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang 

mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan. 

                                                           
20 Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan…, hal. 112. 
21 Makmun Khairani, Psikologi Belajar…, hal. 139. 
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2) The Factor Of Social Motive (Faktor Motif Sosial)  

Minat seseorang terhadap objek atau sesuatu hal juga 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh 

motif sosial, misal: seseorang berminat pada prestasi tinggi 

agar dapat status sosial yang tinggi pula.  

3) Emotional Factor (Faktor Emosi)  

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh 

terhadap objek, misalnya: perjalanan sukses yang dipakai 

individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula 

membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah 

semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. 

Sebaliknya, kegagalan yang dialami akan menyebabkan 

minat seseorang berkembang.22 

d. Dasar Pengukuran Minat 

Informasi mengenai minat seseorang atau preferensi pada jenis 

kegiatan dan benda tertentu, dapat diperoleh dengan berbagai cara. 

Metode paling cepat, yaitu bertanya pada seseorang terkait hal yang 

menarik baginya. Metode lain untuk menentukan minat, yaitu 

pengamatan perilaku. Ada empat pendekatan pengukuran minat: 

meminta pengungkapan minat, menyimpulkan minat dari pengamatan 

                                                           
22 Ibid., hal. 139-140. 
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perilaku, menyimpulkan minat dari kinerja pada tes kemampuan, dan 

menentukan minat dari daftar rinci tertulis.23 

2. Kajian Tentang Motif Sosial 

Minat seseorang terhadap objek atau suatu hal muncul karena 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial, 

misal: seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial 

yang tinggi pula.  

a. Pengertian 

Motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan 

dan/atau penghargaan dari lingkungan asal atau tempat seseorang 

tersebut berada24.  

Motif adalah sesuatu yang ada pada diri seseorang yang 

menggerakkan atau membangkitkan seseorang sehingga ia berbuat 

sesuatu.25  

Motif adalah alasan (sebab) seseorang melakukan sesuatu26, 

yang dalam penelitian ini motif tersebut membuat seseorang untuk 

memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Motif tersebut tidak 

muncul begitu saja, namun dipengaruhi oleh lingkungan, berdasarkan 

pengalaman, berkembang dan dapat berubah.  

Berdasarkan sumbernya, motif dibedakan menjadi dua, yaitu 

motif intrinsik dan motif ekstrinsik.  

                                                           
23 Lewis R. Aiken dan Gary Groth-Marnot, Pengetesan dan Pemeriksaan Psikologi, 

editor: Bambang Sarwiji, (Jakarta: Indeks, 2008), hal. 34. 
  24 Makmun Khairani, Psikologi Belajar…, hal. 148. 

25 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 192. 
26 KBBI Edisi V, di akses pada Senin, 11 Maret 2019, pukul: 11: 03 WIB. 
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1) Motif intrinsik, munculnya tidak memerlukan rangsangan dari luar 

karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai 

atau sejalan dengan kebutuhannya.  

2) Motif ekstrinsik, muncul karena ada rangsangan dari luar individu, 

misalnya dalam bidang pendidikan: munculnya minat yang positif 

terhadap kegiatan pendidikan karena tahu manfaatnya.27  

Berikut ini merupakan definisi motif sosial yang dikutip oleh 

Abu Ahmadi dari beberapa penulis: 

1) Lindgren berpendapat bahwa, motif sosial adalah motif yang 

dipelajari melalui kontak dengan orang lain dan bahwa lingkungan 

individu memegang peranan yang penting.  

2) Menurut Barkowitz, motif sosial adalah motif yang mendasari 

aktivitas individu dalam mereaksi terhadap orang lain.  

3) Max Crimon dan Messick menyatakan bahwa seseorang dikatakan 

menunjukkan motif sosial, jika dalam membuat pilihan ia 

memperhitungkan akibatnya bagi orang lain.  

4) Heckhausen berpendapat bahwa, motif sosial adalah motif yang 

menunjukkan bahwa tujuan yang ingin dicapai terkait dengan orang 

lain.  

5) Motif sosial merupakan motif yang muncul untuk memenuhi 

kebutuhan individu dalam hubungannya dengan lingkungan 

sosialnya.28 

                                                           
27 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 4. 
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Motif sosial muncul karena seseorang dalam melakukan sesuatu 

tidak hanya memikirkan dirinya melainkan melibatkan atau terkait 

dengan orang lain atau lingkungan diluar dirinya. 

b. Unsur Motif Sosial 

Berdasarkan pengertian motif sosial tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motif sosial memiliki beberapa unsur, yaitu: 

1) Kebutuhan,  

2) Pengakuan (penghargaan), dan  

3) Rangsangan (dorongan) dari luar diri individu yang ketiganya 

melibatkan lingkungan sosialnya atau orang lain. 

c. Dasar Pengukuran Motif Sosial 

Pengukuran motif sosial dalam hal ini maksudnya adalah yang 

berhubungan dengan efektivitas motif sosial dalam mempengaruhi 

perilaku seseorang.29 

3. Mahasiswa Baru   

Mahasiswa, orang yang belajar di perguruan tinggi; Baru, belum 

pernah ada (dilihat) sebelumnya,30 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa baru adalah orang yang mulanya belum belajar diperguruan 

tinggi.  

                                                                                                                                                               
28 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial…, hal. 192. 
29 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Prenada Media, 2005), hal. 204. 
30 KBBI Edisi V, di akses pada Kamis, 8 November 2018, pukul: 10:39 WIB. 
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Mahasiswa baru dalam penelitian ini merupakan mahasiswa prodi 

PAI yang memulai perkuliahan semester 1 pada tahun akademik 

2018/2019 di FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Prodi PAI adalah salah satu prodi di Prodi PAI didesain untuk 

menghasilkan guru PAI, peneliti bidang PAI, dan konselor. Profil guru 

PAI dari prodi ini adalah guru PAI di sekolah dan madrasah yang 

berkepribadian luhur dan memiliki integritas berpengetahuan luas dan 

mutakhir di bidang Pendidikan Agama Islam. Mereka juga mampu 

menerapkan teori-teori pendidikan dan pembelajaran dengan paradigma 

integratif-interkonektif. Profil lainnya yaitu peneliti bidang PAI. Mereka 

menguasai paradigma Pendidikan Islam, memahami seperangkat 

metodologi penelitian dan mampu menerapkan di lapangan untuk 

mengkaji berbagai problem pendidikan. Dan profil konselor dari prodi 

PAI FITK UIN diharapkan mampu menjadi konselor pendidikan dan 

pembelajaran bagi peserta didik di sekolah atau madrasah yang berupaya 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki.31  

5. Hubungan Antara Motif Sosial dengan Minat Mahasiswa Baru dalam 

Memilih Prodi PAI 

Motif sosial merupakan salah satu faktor yang membuat minat 

muncul pada diri manusia terhadap suatu hal, objek atau kegiatan 

                                                           
31 Buku Panduan Pengenalan Budaya Akademik & Kemahasiswaan (Membangun 

Karakter dan Integritas Mahasiswa yang Religius, Intelek, dan Nasionalis), (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga 2018), hal. 55-56. 
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tertentu. Motif sosial dapat dimaknai sebagai kebutuhan seseorang akan 

penghargaan atau pengakuan dari orang lain atau lingkungannya.  

Kebutuhan akan pengakuan atau penghargaan dari orang lain atau 

lingkungan dapat mempengaruhi seseorang untuk bertindak atau 

melakukan sesuatu yang nantinya akan membuat dirinya menjadi 

berharga dan dihargai  orang lain. 

Manusia dalam hidupnya memiliki berbagai motif, karena setiap 

motif memiliki tujuan. Ketika motif sosial yang dimiliki seseorang 

dikaitkan dengan minatnya terhadap sesuatu, saat seseorang telah 

memilih atau menentukan untuk bertindak maka tentulah ia telah 

memikirkan tentang pengetahuan atau kemampuannya untuk mencapai 

hal itu, akankah ia sangat berusaha untuk mencapai hal itu, dan hal 

positif lainnya yang akan menguntungkan dirinya. 

Memilih suatu prodi bukanlah suatu hal yang mudah karena hal itu 

berkaitan dengan masa depan seseorang. Saat memilih suatu hal, maka 

pemilih memperhatikan positif-negatif, untung-rugi dan berguna-

tidaknya hal yang dipilih tersebut nantinya untuk dirinya. Ketika 

seseorang mengalami dilema atau kebingungan dalam memilih, maka 

dibutuhkan saran dari keluarga, teman atau lingkungannya serta 

informasi terkait prodi dan universitas tersebut akan membantunya dalam 

memilih. 
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Dari uraian tersebut, maka diduga bahwa motif sosial memiliki 

hubungan dengan minat mahasiswa baru dalam memilih prodi PAI FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berikut ilustrasinya:  

 

 

 

   

Gambar I : Rancangan Penelitian    

Minat yang kuat disertai dengan motif sosial yang dimiliki 

seseorang akan menimbulkan kesungguhan dalam upaya mencapai 

tujuan. Dalam hal ini mahasiswa prodi PAI akan terdorong untuk 

menjalani perkuliahan dengan serius dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi tantangan dan terus berusaha untuk memperoleh hasil yang 

baik. Apabila motif sosial dan minat mahasiswa dalam memilih prodi 

PAI berjalan selaras, maka akan tercipta lulusan di bidang PAI yang 

profesional dan berkualitas. Namun, jika yang terjadi sebaliknya maka 

lulusan yang ada tidak akan bersungguh-sungguh dalam karirnya di 

bidang PAI, karena kenyataannya ada beberapa mahasiswa yang ditengah 

studinya berpindah prodi atau kampus, karena merasa tidak sesuai 

dengan prodi sebelumnya. 

Minat mahasiswa baru dalam memutuskan memilih prodi PAI 

didorong adanya motif sosial. Motif sosial muncul karena kebutuhan 

masyarakat terhadap sosok-sosok yang dianggap mampu memberikan 

Motif Sosial: 

Kebutuhan, Pengakuan, dan 

Dorongan dari luar diri 

individu. 

Minat: 

Kognisi, Emosi, dan Konasi 
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solusi terkait masalah keagamaan. Hal tersebut dibuktikan dengan opini 

publik bahwa jenjang karir lulusan PAI sangat luas serta banyaknya 

peminat prodi PAI yang menunjukkan bahwa lulusan PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga diterima dengan baik oleh manyarakat. Tidak sekedar 

melahirkan sumber daya guru di sekolah atau madrasah, namun lulusan 

PAI juga mampu berkarir dibidang lainnya, seperti konselor pendidikan 

di suatu lembaga, peneliti bidang PAI di masyarakat dan bahkan sebagai 

pendiri lembaga pendidikan berbasis keislaman. 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

yang ada dalam penelitian. Terkait hal itu penulis menyatakan hipotesa 

yaitu: Ada hubungan antara motif sosial terhadap minat mahasiswa baru 

tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode survei. Dalam tulisan Sugiyono, Creswell 

menyatakan bahwa, desain survei memberikan rencana untuk deskripsi 



24 
 

kuantitatif atau numerik tentang kecenderungan, sikap, atau pendapat 

dari populasi dengan mempelajari sampel dari populasi tersebut .32  

Dalam tulisan Sugiyono, Kerlinger pun menyatakan bahwa, 

penelitian survei mempelajari populasi besar dan kecil (atau alam 

semesta) dengan memilih dan mempelajari sampel yang dipilih dari 

populasi untuk menemukan kejadian yang relatif, distribusi, dan 

keterkaitan variabel sosiologis dan psikologis.33 

Dalam buku Sugiyono, Neuman W Lawrence menyatakan, 

penelitian survei adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian survei, 

peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut responden) tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik dan perilaku yang telah lalu atau 

sekarang. Survei sesuai dengan pertanyaan penelitian tentang keyakinan 

dan perilaku diri sendiri.34 

Menurut David Kline dalam buku Sugiyono, penelitian survei pada 

umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari 

pengamatan yang tidak mendalam. Walaupun metode survei tidak 

memerlukan kelompok kontrol seperti pada metode eksperimen, namun 

generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang 

representatif.35 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei karena 

peneliti ingin mendapatkan informasi dari suatu populasi dan ingin 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 11. 
33 Ibid., hal. 11. 
34 Ibid., hal. 12. 
35 Ibid., hal. 12. 
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mendapatkan data yang akurat berdasarkan fenomena yang dapat diukur 

yaitu fenomena tentang mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 

dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang terletak di Jl. Laksda Adisucipto, Papringan, 

Catur Tunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman, D. I. Yogyakarta 55281. 

3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional untuk mencari 

hubungan antara motif sosial dengan minat mahasiswa dalam memilih 

prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Terdapat variabel 

independen (yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya 

perubahan) dan variabel dependen (yang dipengaruhi), yaitu: 

a. Variabel independen atau bebas (X) adalah motif sosial. 

b. Variabel dependen atau terkait (Y) adalah minat mahasiswa. 

4. Populasi dan Sampel 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru tahun 

akademik 2018/2019 prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Responden memberikan informasi tentang data penelitian dengan 

menjawab pertanyaan dan/atau pernyataan melalui angket yang diberikan 

oleh peneliti. 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 109 orang mahasiswa 

prodi PAI tahun akademik 2018/2019 (semester IV). Dalam penelitian 
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ini, jumlah sampel dari populasi yang ada ditentukan dengan hasil 

perhitungan yang menggunakan Rumus Isaac dan Michael : 

 𝑆 = 
𝜆2 . 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2 . 𝑃. 𝑄
 

S   =  Jumlah Sampel 

λ² = Chi Kuadrat yang nilainya tergantung derajat kebebasan dan 

tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan kesalahan 5% 

nilai Chi Kuadrat = 3,841 (berdasarkan tabel Chi Kuadrat). 

N  =  Jumlah Populasi 

P  =  Peluang Benar (0,5) 

Q  =  Peluang Salah (0,5) 

d  = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi. 

Perbedaan bisa 1%, 5%, dan 10%36. 

Jumlah Populasi (N) adalah 109 orang mahasiswa, untuk 

mengetahui jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini dengan 

tingkat kesalahan 5%, maka akan dihitung dengan rumus Isaac dan 

Michael : 

𝑆 =
3,841 𝑥 109 𝑥 0,5 𝑥 0,5

0,052(109 − 1) + 3,841 𝑥 0,5 𝑥 0,5 
 

S = 85,078 dibulatkan menjadi 86. 

Jumlah sampel dari populasi 109 orang dengan tingkat kesalahan 

5% yaitu 86 orang mahasiswa. Namun, dikarenakan hampir seluruh 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hal. 128. 
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populasi mengisi angket, sehingga peneliti menggunakan 103 angket 

yang telah diisi dari 109 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak karena setiap anggota populasi berpeluang sama 

untuk dipilih menjadi sampel37. 

5. Definisi Operasional 

a. Minat 

Minat merupakan perasaan yang muncul terhadap ‘sesuatu’ 

tanpa ada yang menyuruh, minat akan membuat seseorang konsisten 

memperhatikan segala hal terkait ‘sesuatu’ tersebut, serta merasa suka 

atau senang dan ingin mengekspresikan atau mewujudkannya melalui 

aktivitas atau berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Minat yang 

dimaksud dalam penelitian ini yakni minat yang dimiliki mahasiswa 

baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Unsur minat pada penelitian ini meliputi 

kebutuhan, pengakuan atau penghargaan, serta rangsangan atau 

dorongan dari luar diri individu. Cara mengukur minat mahasiswa 

dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga dengan 

menggunakan angket minat. Angket minat ini akan menghasilkan 

skor. Semakin tinggi skor minat yang diperoleh, maka semakin tinggi 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 82. 
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minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih 

prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Motif Sosial 

Motif sosial merupakan salah satu faktor yang membuat minat 

muncul pada diri manusia terhadap suatu hal, objek atau kegiatan 

tertentu, yang dalam penelitian ini motif tersebut membuat seseorang 

untuk memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga. Motif sosial 

tidak muncul begitu saja, namun dipengaruhi oleh lingkungan, 

berdasarkan pengalaman, berkembang dan dapat berubah. Unsur motif 

sosial dalam penelitian ini yaitu kognisi, emosi dan konasi. Cara 

mengukur motif sosial pada penelitian ini dengan menggunakan 

angket motif sosial. Semakin tinggi skor motif sosial yang diperoleh, 

maka semakin tinggi motif sosial yang dimiliki oleh mahasiswa prodi 

PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun akademik 

2018/2019. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.  

a. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden yang diminta untuk memilih jawaban yang telah 

tersedia pada tiap pertanyaan/pernyataan dalam angket sesuai dengan 

keadaan yang dialami responden. Angket atau kuisioner berfungsi 
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sebagai alat pengumpulan data utama dalam penelitian ini untuk 

mengetahui adakah hubungan antara motif sosial dengan minat 

mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara tidak 

terstruktur, dilakukan pada studi pendahuluan untuk mencari tahu 

alasan atau faktor yang mempengaruhi mahasiswa baru tahun 

akademik 2018/2019 prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga dalam 

memilih prodi PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta sebagai 

salah satu acuan dalam pembuatan instrumen penelitian (angket).   

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu metode mencari data terkait 

hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi 

tidak sulit untuk dilakukan, jika ada kekeliruan, sumber datanya masih 

tetap, dan belum berubah karena yang diamati bukan benda hidup tapi 

benda mati.38 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data terkait UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan 

mahasiswa prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

akademik 2018/2019. 

 

                                                           
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 202. 
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7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert dengan modifikasi empat skala. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Fenomena sosial yang selanjutnya disebut 

variabel penelitian39 yang dalam penelitian ini adalah fenomena 

mahasiswa baru dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Indikator tersebut kemudian dijadikan 

sebagai dasar untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,40 yang 

digunakan sebagai jawaban intrumen penelitian yang tiap jawabannya 

diberi skor, karena nilai variabel yang diukur dengan instrumen akan 

dinyatakan dalam bentuk angka sehingga akan lebih akurat dan efisien. 

Pilihan jawaban yang digunakan dalam angket ini dikarenakan ‘motif 

sosial dan minat’ bukanlah perilaku yang bisa diamati secara langsung 

atau sering-tidaknya suatu hal dilakukan. 

 

 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hal. 136. 
40 Ibid., hal. 136. 
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Tabel I 

Alternatif Jawaban menurut Skala Likert 

Alternatif Jawaban 

Skor untuk Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S)  3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Intrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. Instrumen penelitian dapat dikatakan baik jika instrumen tersebut 

valid dan reliabel. Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner 

tertutup sebagai sumber utama pengumpulan data. Dalam kuesioner 

tertutup telah disediakan pilihan jawaban untuk responden memilih yang 

sesuai dengan keadaan responden masing-masing. 

Berikut ini adalah kisi-kisi uji coba instrumen penelitian minat dan 

motif sosial yang dibuat berdasarkan unsur-unsur yang ada pada 

minat(kognisi, emosi, dan konasi) serta motif sosial(kebutuhan, 

pengakuan/penghargaan, dan rangsangan/dorongan dari luar diri 

individu). 
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Tabel II 

Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Motif Sosial 

Variabel Unsur Indikator Nomor Jumlah 

Motif 

Sosial 

Kebutuhan - Ingin menjadi guru 

PAI yang baik 

- Kualitas pendidikan 

- Dosen yang 

professional 

- Sarana prasarana 

memadai 

- Lokasi/letak kampus 

- Pekerjaan  

1 (+) 

 

2 (+) 

3 (+) 

 

 

4 (+) 

 

5 (+) 

6 (-), 

7 (+) 

7 

Pengakuan/ 

Penghargaan 

- Akreditasi “A” 

- Profesi guru 

 

- Lulusan UIN guru 

PAI professional 

8-9 (+) 

10 (+), 

11 (-) 

12 (-) 

5 

Rangsangan/ 

Dorongan 

dari Luar Diri 

Individu 

- Profesi orang 

tua/keluarga 

- Saran orang tua/ 

keluarga dan guru 

13 (-) 

 

14-17 

(-) 

10 
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- Saudara/ kerabat 

berkuliah/ alumni 

UIN Sunan Kalijaga 

- Teman 

 

- Kakak kelas 

- Terpaksa  

18 (+) 

 

 

19-20 

(-) 

21(+) 

22(-) 

Jumlah Pernyataan 22 

   

Tabel III 

Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Minat 

Variabel Unsur Indikator Nomor Jumlah 

Minat Kognisi - Latar belakang pendidikan 

- Pengalaman melihat guru 

yang mengajar membuat 

peserta didik tertarik belajar 

PAI 

- Mencari info tentang prodi 

PAI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

- Ingin menjadi guru PAI yang 

baik 

- Memiliki kemampuan dan 

1 (-) 

2 (-) 

 

 

 

3-6 (+) 

 

 

7 (+) 

 

8 (+) 

9 
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bakat 

- Memiliki keadaan fisik yang 

baik 

 

9(+) 

 

Emosi  - Menyukai pelajaran PAI 

- Merasa senang 

- Menyukai belajar-mengajar 

- Berminat kuliah di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

- Berminat menjadi guru 

- Menyukai profesi guru 

10 (-) 

11 (-) 

12 (+) 

13 (-) 

 

14 (-) 

15 (-) 

6 

Konasi  - Ingin belajar PAI 

- Cita-cita menjadi guru 

 

- Memilih prodi PAI 

16 (+) 

17-18 

(-) 

19 (-), 

20 (+) 

5 

Jumlah Pernyataan 20 

8. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliabel.41 

Instrumen yang dibuat dikonsultasikan pada dosen, direvisi dan di 

uji cobakan kepada 30 orang mahasiswa dari 109 mahasiswa baru tahun 

                                                           
41 Ibid., hal. 168. 
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akademik 2018/2019 prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, yang 

kemudian dilakukan uji validitas menggunakan Korelasi Product 

Moment dan uji reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Cronbach 

dengan bantuan program SPSS. 

Setelah membuat kuesioner (instrumen penelitian) langkah 

selanjutnya menguji apakah kuesioner yang dibuat tersebut valid atau 

tidak. Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin 

diukur, yaitu: 

a. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3.  

b. Jika koefisien korelasi product moment > r tabel, (α ; n-2),  

n = jumlah sampel.  

c. Taraf Signifikan ≥ α, α = 5% (0,05). 

Rumus untuk uji validitas konstruk dengan teknik korelasi product 

moment, yaitu: 

r hitung = 
n(ƩXY)  − (ƩX)( ƩY)

 √[n(ƩX²) − (ƩX)²⃒n(ƩY²) − (ƩY)²]

  

n = Jumlah responden  

x = Skor variabel (jawaban responden)  

y = Skor Total dari variabel (jawaban responden)  

Item pernyataan dinyatakan valid, jika nilai r hitung > r tabel.
42 

                                                           
42 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 47-48. 
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Metode Alpha Cronbach yang digunakan untuk menghitung 

reliabilitas suatu tes yang digunakan untuk menghitung reabilitas suatu 

tes yang mengukur sikap atau perilaku. Alpha Cronbach sangat umum 

digunakan, sehingga merupakan koefisien yang umum untuk 

mengevaluasi Internal Consistency. 43  

Teknik atau rumus Alpha Cronbach dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrumen penelitian reabel atau tidak, bila 

jawaban yang diberikan responden berbentuk Skala seperti 1 – 3, dan 1 – 

5 serta 1 – 7 atau jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian 

sikap. 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach, bila koefisien reliabilitas (r11) > 

0,6. Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach44, yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 

σ2i = 

Ʃ𝑋𝑖
2 − 

(Ʃ𝑋𝑖)²

𝑛

𝑛
 

b. Menentukan nilai varians total 

σ2t = 
Ʃ𝑋²− 

(Ʃ𝑋)²

𝑛

𝑛
 

c. Menentukan reliabilitas instrumen 

r11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

Ʃ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

                                                           
43 Ibid., hal. 56. 
44 Ibid., hal. 57-58. 
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Keterangan:  

n    = Jumlah sampel  

X   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan  

ƩX = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan  

σ2t   = Varians total  

Ʃ σ2b = Jumlah varians butir  

k    = Jumlah it pertanyaan  

r11  = Koefisien reliabilitas instrumen 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian motif sosial dan minat mahasiswa dalam mendaftar prodi PAI 

FITK UIN Sunan Kalijaga yang valid dan reliabel adalah sebagai berikut: 

Tabel IV 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X (Motif Sosial) 

N = 30 

α = 5% (0,05), maka nilai r tabel = 0,361 

No. Item r hitung Keterangan 

1 0,751 VALID 

2 0,501 VALID 

3 0,242 TIDAK VALID 

4 0,726 VALID 

5 0,374 VALID 

6 0,597 VALID 
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7 0,553 VALID 

8 0,717 VALID 

9 0,717 VALID 

10 0,663 VALID 

11 0,475 VALID 

12 0,520 VALID 

13 0,355 TIDAK VALID 

14 0,575 VALID 

15 0,493 VALID 

16 0,635 VALID 

17 0,684 VALID 

18 0,282 TIDAK VALID 

19 0,698 VALID 

20 0,611 VALID 

21 0,345 TIDAK VALID 

22 0,698 VALID 

Nilai Alpha 0,700 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil SPSS uji validitas, dapat diketahui bahwa pada 

instrumen uji coba variabel X (Motif Sosial) dari 22 item pernyataan 

terdapat 18 item yang dinyatakan valid dan 4 item yang tidak valid 

dikarenakan r hitung < r tabel. Dengan demikian item pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 item. Sedangkan hasil SPSS 
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uji reliabilitas variabel X sebesar 0,700 > 0,6, maka 18 item pernyataan 

yang valid dinyatakan reliabel.  

Tabel V 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 

(Minat Mahasiswa Memilih PAI UIN Sunan Kalijaga) 

N = 30 

α = 5% (0,05), maka nilai r tabel = 0,361 

No. Item r hitung Keterangan 

1 0,514 VALID 

2 0,420 VALID 

3 0,656 VALID 

4 0,630 VALID 

5 0,659 VALID 

6 0,610 VALID 

7 0,413 VALID 

8 0,744 VALID 

9 0,592 VALID 

10 0,708 VALID 

11 0,779 VALID 

12 0,655 VALID 

13 0,587 VALID 

14 0,833 VALID 

15 0,739 VALID 
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16 0,719 VALID 

17 0,742 VALID 

18 0,675 VALID 

19 0,703 VALID 

20 0,572 VALID 

Nilai Alpha 0,855 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil SPSS uji validitas, dapat diketahui bahwa pada 

instrumen uji coba variabel Y (Minat Mahasiswa Baru dalam Memilih 

Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga) dari 20 item pernyataan, semuanya 

dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Dengan demikian item pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 item. Sedangkan hasil 

SPSS uji reliabilitas variabel Y sebesar 0,855 > 0,6, maka angket 

dinyatakan reliabel. 

9. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

seluruh data penelitian terkumpul. Data penelitian ini berasal dari angket 

yang telah diisi oleh responden penelitian. Angket yang digunakan berisi 

item pernyataan yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Pengolahan 

data dilakukan dengan bantuan program SPSS.  
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a. Uji Prasyarat Analisis Data  

1) Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Karena jika data 

berdistribusi normal, maka pada uji hipotesis akan digunakan uji 

statistik jenis parametrik.45 Metode yang digunakan yaitu One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, yang dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika nilai signifikan > 0,05 (taraf signifikansi), 

maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

Tabel VI 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.86051804 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.060 

Test Statistic .078 

                                                           
45 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 153. 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .136c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  

Berdasarkan hasil SPSS uji normalitas data, diketahui nilai 

probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,136, dan karena 2-tailed 

maka α/2 = 0,05/2 = 0,025. 

Karena Sig. 0,136 > 0,025, maka dapat dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal.46  

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui ada-tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel terikat (Y) dengan variabel 

bebas (X)47, uji ini perlu dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis. Dasar pengambilan keputusan pada uji linieritas yaitu, 

jika nilai signifikan > 0,05 (taraf signifikansi), maka variabel X dan 

Y memiliki hubungan yang linier. 

 

 

 

 

 

                                                           
46 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif …, hal. 167. 
47 Ibid., hal. 178. 
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Tabel VII 

Hasil Uji Linieritas 

 

Berdasarkan hasil SPSS uji linieritas, diketahui nilai Sig. 

Deviation from Linearity 0,507 > 0,05,  sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hubungan antara minat dengan motif sosial bersifat linier.  

Maka, hasil data tersebut dapat dipergunakan untuk dianalisis 

dalam penelitian ini. 

b. Analisis Data 

1) Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

persentase seberapa tinggi motif sosial dan minat mahasiswa baru 

tahun akademik 2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT * 

MOTIF SOSIAL 

Between 

Groups 

(Combined) 4035.016 23 175.435 5.027 .000 

Linearity 3288.839 1 3288.839 94.237 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

746.178 22 33.917 .972 .507 

Within Groups 2757.081 79 34.900   

Total 6792.097 102    
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Untuk mendeskripsikan datanya 

digunakan mean dan standar deviasi. 

2) Uji Korelasi Product Moment  

Hipotesis yang telah dirumuskan, yang datanya telah 

berdistribusi normal dan linier maka dapat dilakukan uji hipotesis. 

Korelasi product moment digunakan untuk mencari tahu ada-

tidaknya hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y).     
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

menjadi empat bab, penjelasannya sebagai berikut; 

BAB I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

teknis analisis data dan sistematika pembahasan. Pada bab satu ini peneliti 

bermaksud untuk mengarahkan pembaca terhadap esensi dari penelitian ini. 

BAB II berisi gambaran umum mahasiswa prodi PAI tahun akademik 

2018/2019 FITK UIN Sunan Kalijaga. Gambaran umum tersebut meliputi; 

profil mahasiswa, sejarah perkembangan, profil prodi, letak geografis, visi, 

misi, tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana. 

BAB III berisi hasil penelitian tentang hubungan antara motif sosial 

dengan minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam memilih 

prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

BAB IV adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

Pada bagian akhir dari skripsi terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran 

yang terkait dengan penelitian ini. 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan pada bab III terkait hubungan antara motif 

sosial dengan minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam 

memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berikut 

kesimpulannya, yaitu:  

1. Tingkat minat mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam 

memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga diperoleh 67 % termasuk 

pada tingkat hubungan yang sedang.  

2. Tingkat motif sosial mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019 dalam 

memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diperoleh 

64,1% termasuk pada tingkat hubungan yang sedang.  

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motif sosial dengan 

minat mahasiswa baru dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan 

Kalijaga dengan nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,696 dan signifikansi (p) 

= 0,000 (p > 0,05), serta termasuk dalam tingkat hubungan yang kuat. 

Pengaruh motif sosial terhadap minat mahasiswa baru tahun akademik 

2018/2019 dalam memilih prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga adalah 

sebesar 48,4% dan sisanya 51,6% ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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B. SARAN 

Bagi Prodi PAI FITK UIN Sunan Kalijaga, supaya mempertahankan 

akreditasi A dan terus meningkatkan kualitas pendidikan untuk mencetak 

calon-calon tenaga ahli yang unggul, kompeten, kompetitif, dan profesional 

di bidang Pendidikan Agama Islam.  

Bagi UIN Sunan Kalijaga, supaya memberikan fasilitas bagi calon 

mahasiswa atau mahasiswa untuk mendapatkan akses yang luas dalam 

meningkatkan minat terhadap prodi PAI.  

Bagi calon mahasiswa, hendaknya memilih prodi sesuai dengan minat 

dan kemampuan masing-masing. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah puji syukur peneliti haturkan kepada ALLAH SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya, sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih banyak kekurangan, yang mana kekurangan itu disebabkan 

oleh keterbatasan dan kemampuan penulis, oleh sebab itu kritik dan saran 

yang membangun guna perbaikan sangat diharapkan. Harapan penulis 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan, serta semoga dengan adanya skripsi 

ini dapat menambah khazanah keilmuan untuk kita semua. Amiiin. 
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